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Abstrak

Domscrolling yang berlebihan pada remaja saat ini mengalami peningkatan yang diprediksi dapat
berdampak negatif, salah satunya adalah kecemasan. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan
doomscrolling dengan tingkat kecemasan pada remaja di SMPN 01 Dau Kecamatan Dau Kabupaten
Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. Jumlah populasi
sebanyak 197 siswa dengan sampel sejumlah 132 remaja yang diambil dengan teknik simple random
sampling. Kriteria responden meliputi remaja kelas di SMPN 01 Dau Kabupaten Malang, masuk
sekolah, bersedia menjadi responden dan tidak mengalami kecemasan berat. Instrumen yang digunakan
berupa kuesioner scale doomscrolling dan kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS). Analisis
data menggunakan uji spearman's rho. Hasil uji spearman menunjukkan ada hubungan doomscrolling
dengan tingkat kecemasan dengan nilai p-value= 0,000 (<0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,556, yang berarti tingkat. Penelitian selajutnya diharapkan melakukan penelitian dengan metode
eksperimen untuk intervensi pencegahan doomscrolling.

Kata kunci: Doomscrolling, Kecemasan, Remaja

Abstract

Excessive doomscrolling among adolescents is currently increasing, it predicts that it will have negative
impacts such as anxiety. This study aims to determine the relationship between doomscrolling and
anxiety levels in adolescents at SMPN 01 Dau, Malang Regency. This study used a quantitative method
with a cross-sectional design. Of 197 students, 132 adolescents participated in this study and were
selected by simple random sampling technique. Respondents are adolescents in grades VIII A-F at
SMPN 01 Dau, Dau District, Malang Regency, attending school, willing to be respondents and not
experiencing severe anxiety. The instruments used doomscrolling scale and a Zung Self-Rating Anxiety
Scale (SAS) questionnaire. Data analysis used the Spearman's rho test. The results show that there is a
relationship between doomscrolling and anxiety levels in adolescents with a p-value of 0.000 (<0.05)
and a correlation coefficient (r) of 0.556, which means it has a moderate relationship strength. It’s
recommended to provide research-based-intervention on doomscrolling prevention in the future.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini
sangat cepat. Pada tahun 2025, jumlah pengguna
internet di Indonesia menurut data Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
mencapai 229 juta dengan 25,54% nya berusia 12
sampai 27 tahun dan tingkat kepentingan akses
media sosial mencapai 24,8% (1).

Scrolling media sosial adalah kegiatan
menggulir konten tanpa tujuan yang jelas,
seringkali menyebabkan adiksi dan fenomena
doom scrolling (2). Aktivitas ini mencakup

paparan berkelanjutan terhadap informasi negatif,
ditandai dengan pencarian obsesif terhadap konten
menyedihkan (3) . Hal lainnya selain untuk
mengonsumsi hiburan, aktivitas scroll media
sosial yang dilakukan juga terkait dengan
pencarian informasi (4). Pro dan kontra
penggunaan aktivitas media sosial muncul karena
di sisi lain, media sosial juga dianggap sebagai
salah satu sumber penting untuk media
peningkatan informasi kesehatan (5)

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti pada tanggal 12 September 2025 pada



remaja di SMPN 01 Dau Kecamatan Dau
Kabupaten Malang. Hasil wawancara terhadap 10
remaja, semua (100%) remaja memiliki gadget
sendiri, sering melakukan scroling media sosial
(lebih dari 2 jam/hari) seperti melihat berita di
media facebook, instagram, tiktok dan youtube
dan  seluruhnya (100%) remaja mengatakan
merasa cemas ketika melihat berita kasus
pembunuhan, kasus pemerkosaan dan tawuran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
hubungan  antara  doomscrolling  dengan
kecemasan pada remaja di SMPN 01 Dau
Kabupaten Malang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Penelitian dilakukan di SMPN1 Dau Kabupaten
Malang pada bulan Desember 2025. Sebanyak
197 total popolasi remaja, diambil 132 remaja
sebagai responden dengan teknik simple random
sampling. Kriteria responden dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII, hadir saat penelitian dan
tidak sedang mengalami kecemasan berat saat
penelitian.

Instrumen untuk mengukur doomscrolling

dengan Skala Doomscrolling (DS) (6), sedangkan
kecemasan diukur dengan Zung Self-Rating
Anxiety Scale (SAS) (7). Skala doomscrolling
dibagi menjadi kriteria rendah (12-28), sedang
(29- 44), dan tinggi (45-60). Kecemasan dengan
kriteria ringan (20-40), sedang (41-60), dan berat
(61-80).
Data dianalisis secara statistik dengan uji
Spearman-rho  dengan bantuan = SPSS  21.
Penelitian ini telah mendapatkan sertifikat laik
etik No: 336/EC/KEPK-S1/11/2025 oleh Komisi
Etik Penelitian Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Lamongan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data  karakteristik
berdasarkan usia, jenis kelamin, kepemilikan
telepon genggam, serta pola penggunaan media
sosial.

responden  dibagi

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Umum Remaja
Di SMPN 01 Dau Kecamatan Dau
Kabupaten Malang (n=132)

Karakteristik Kategori n (%)

Usia (tahun) 13 Tahun 26 (19,7)
14 Tahun 97 (73,9
15 Tahun 9 (6,8)

Jenis kelamin ~ Laki-laki 59 (44,7)

Perempuan 73 (55,3)

Karakteristik Kategori n_ (%)
Kepemilikan Meminjam 1 (0,8
HP Orangtua 131 (99,2)
Milik
Sendiri

Media sosial 1-2 Media 65 (49,2)
yang  sering >3 Media 67 (50,8)
digunkana

Adanya Ya 112 (84,8)
dorongan Tidak 20 (15,2)
dalam diri

untuk

bermedia

sosial

Sumber : Data Primer

Sebanyak 132 remaja berpartisipasi
dalam penelitian ini, dengan mayoritas
berusia 14 tahun (73,5%), diikuti usia 13
tahun (19,7%) dan 15 tahun (6,8%).
Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar
responden adalah perempuan (55,3%),
sedangkan laki-laki sebesar 44,7%. Hampir
seluruh responden memiliki telepon genggam
pribadi (99,2%), dan lebih dari separuh
menggunakan lebih ‘dari tiga media sosial
(50,8%). Selain itu, sebagian besar remaja
(84,8%) mengaku memiliki dorongan dalam
diri untuk bermedia sosial (Tabel 1).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Doomscrolling
dan Tingkat Kecemasan (n=132)

Variabel Kategori n (%)
Doomscrolling Rendah 67 (50,8)
Sedang 61 (46,2)

Tinggi 4 (3,0
Tingkat Ringan 69 (52,3)
Kecemasan Sedang 63 (47,7)

Berat 0 (0,0

Sumber: Data Primer



Tabel 4. Hasil Uji statistik Hubungan antara
Doomscrolling dengan Tingkat Kecemasan

Variabel Tingkat Kecemasan P-value r
Ringan Sedang

Doomscr n % n %

olling

Rendah 60 455 7 573 0,000 0,556
Sedang 7 5,3 54 40,9
Tinggi 2 1,5 2 15

Jumlah 69 52,3 63 47,7

Berdasarkan hasil analisis (Tabel 4),
diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05)
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan secara statistik antara tingkat
doomscrolling dan tingkat kecemasan. Nilai
koefisien korelasi r = 0,556 mengindikasikan
adanya kekuatan hubungan yang tergolong sedang
hingga kuat dengan arah positif. Hal ini berarti
semakin tinggi tingkat doomscrolling, maka
tingkat kecemasan responden  cenderung
meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja memiliki doomscroling
yang rendah sebanyak 67 orang  (50,8%).
Doomscroling yang rendah dapat dilihat pada
indikator yang memiliki nilai terendah adalah
indikator kecanduan dan kekakuan doomscroling.
Hal ini di buktikan dengan hasil jawaban
kuesioner bahwa remaja jarang memeriksa berita
diinternet saat terbangun di malam hari untuk
mengetahui apakah ada hal buruk yang baru
terjadi, remaja sering berhenti menonton berita
negatif, membaca komentar dan menahan diri
untuk tidak membicarakannya dimedia sosial. Hal
ini sejalan dengan teori bahwa rendahnya
indikator ini bermakna rendahnya perilaku
doomscrolling (8). Pengendalian media sosial
dengan perilaku ini penting disamping dengan
cara lain dengan kognitif dan menggunakakan
aplikasi (9).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja di SMPN 01 Dau
Kecamatan Dau Kabupaten Malang memiliki
tingkat kecemasan yang ringan sebanyak 69 orang
(52,3%). Tingkat kecemasan yang rendah dapat
dilihat pada indikator yang memiliki nilai terendah
yakni indikator respon fisiologis yang di buktikan
dengan hasil jawaban kuesioner bahwa hampir
seluruh remaja tidak pernah mengalami terasa
panas dan kemerahan, mudah tertidur dan
mendapatkan istirahat malam yang cukup. Hal ini
menunjukkan bahwa remaja tidak mengalami
masalah kecemasan melalui respon fisiologis.

Menurut Zung Self-Rating Anxiety Scale
(SAS) Zung, William W K dalam Hotijah (2019),
bahwa kecemasan memiliki indikator psikologis
dan fisiologis, indikator fisiologis sebagai respons
fisik tubuh. Penelitian ini ditemukan bahwa
kecemasan pada remaja yang ringan didukung
oleh indikator fisiologis, dimana remaja tidak
mengalami respon fisik dari kecemasan artinya
bahwa remaja memilki kecemasan yang ringan.
Sejalan dengan penelitian Wafa et, al (2024),
menyampaikan bahwa sebagian besar remaja pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Sumatera Utara memiliki kecemasan yang ringan.

Berdasarkan distribusi data, mayoritas
responden berada pada kategori doomscrolling
rendah (50,8%) dan sedang (46,2%), namun masih
terdapat  3,0%  remaja  dalam  kategori
doomscrolling tinggi. Meskipun proporsinya
kecil, kelompok ini tetap penting untuk dianalisis
karena perilaku doomscrolling tinggi berpotensi
memberikan dampak psikologis yang signifikan.
Pada variabel tingkat kecemasan, sebagian besar
responden berada pada kategori ringan (52,3%)
dan sedang (47,7%), tanpa ditemukan kecemasan
berat (0,0%). Temuan ini menunjukkan adanya
kecenderungan peningkatan kecemasan seiring
meningkatnya intensitas konsumsi konten negatif
secara berulang.

Studi lain menemukan bahwa gaya
penggunaan media sosial yang adiktif dapat
menyebabkan doomscrolling, dan doomscrolling
itu  sendiri memperkuat hubungan antara
kecanduan media sosial dan - kecemasan
psikologis; dengan kata lain, semakin sering
seseorang terpapar = konten negatif, gejala
kecemasan juga meningkat karena dampak
doomscrolling ~yang memperburuk gejala
kecemasan(10). Beberapa faktor psikologis,
termasuk rasa ingin tahu yang besar, ketakutan
akan kehilangan informasi dan keinginan untuk
selalu terhubung dengan dinamika sosial melalui
konten digital, meskipun kontennya negatif,
menyebabkan doomscrolling pada remaja(11).
Hal ini membantu menjelaskan mengapa perilaku
doomscrolling dapat terjadi secara otomatis dan
tanpa disadari, terutama pada malam hari.

Adanya hubungan signifikan antara
doomscrolling dengan kecemasan mungkin
dipengaruhi oleh media sosial. Menurut
Munasania et al. (2022) media sosial dapat
mempengaruhi  pemikiran dan pandangan
seseorang tentang pribadinya, perilaku dapat
berpotensi meningkatkan kecemasan karena
paparan yang berkepanjangan terhadap konten
buruk, namun sebaliknya penggunaan media
sosial yang rendah dalam batas yang wajar tidak



dapat meningkatkan kecemasan. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian lain bahwa ada
hubungan yang signifikan antara frekuensi
doomscrolling dengan tingkat kecemasan peserta
meskipun korelasinya relatif ringan [12].
Penggunaan media sosial dalam durasi yang
rendah dan wajar tidak terbukti meningkatkan
kecemasan  [13] karena individu tetap
mendapatkan manfaat koneksi sosial karena tidak
terpapar informasi dan adiksi digital [14].
Sebaliknya, penggunaan media sosial yang tinggi
terutama saat mengonsumsi konten negatif akan
meningkatkan kecemasan karena akan lebih
melekat, mudah diingat dan meningkatkan
aktivitas fisiologis terkait dengan perencanaan dan
antisipasi seseorang akan ancaman [15].

Selain itu, membandingkan diri dengan
invidu lain, menerima kritik menyakitkan dan
terpapar konten kontroversial melalui media sosial
sehingga muncul perilaku dan emosi negatif
seperti merenung berlebihan, pola makan buruk
dan menakiti diri sendiri akan menumbulkan
reaksi negatif [16].

Hubungan doomscrolling dengan tingkat
kecemasan pada remaja SMPN berada pada
kategori sedang karena meski paparan konten
negatif terbukti memicu respons kecemasan
remaja tidak hanya ditentukan oleh aktivitas
digital, tetapi mungkin juga dipengaruhi oleh
faktor ~ eksternal = lain  seperti  tekanan
akademik[17], dinamika pertemanan [18], dan
dukungan keluarga [19]. Selain itu, setiap remaja
memiliki tingkat kecerdasan emosional dan reaksi
terhadap stress yang berbeda dalam memroses
informasi [20), sehingga
dampak doomscrolling tidak bersifat mutlak dan
memberikan ruang bagi variabel psikologis lain
untuk turut membentuk kondisi kesehatan mental
secara kolektif.

Dalam penelitian ini terdapat 2 responden
yang mengalami doomscrolling yang tinggi
namun kecemasannya ringan, hal ini di
kemungkinan sebabkan oleh beberapa faktor,
teman memberikan dukungan dalam
menyelesaikan masalah, keluarga memberikan
dukungan ketika ada masalah, dan usia yang
matang. Kecemasan dapat ditekan dengan
perilaku koping efektif (21). Smakin tinggi
dukungan sosial yang diterima maka semakin
rendah kecemasan yang dialami oleh remaja (22)

KESIMPULAN

Hasil menunjukkan adanya hubungan antara
doomscrolling dengan tingkat kecemasan pada
remaja di SMPN 01 Dau Kabupaten Malang.
Kondisi ini memiliki implikasi penting bagi
kesehatan mental remaja dan praktik keperawatan
bahwa perilaku mengonsumsi informasi negatif
secara terus-menerus melalui media sosial dapat
menjadi faktor risiko meningkatnya kecemasan
pada remaja. Oleh karena itu, penggunaan media
digital tidak lagi dapat dipandang semata sebagai
aktivitas hiburan, tetapi perlu dipertimbangkan
sebagai bagian dari faktor psikososial yang
memengaruhi  kesejahteraan mental remaja.
Keluarga dan  tenaga  kesehatan  perlu
mengidentifikasi serta mengelola dampak perilaku
digital yang tidak sehat.

Bagi orang tua, hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya peran keluarga dalam
membentuk kebiasaan penggunaan gawai yang
sehat dan diharapkan mampu melakukan
pengawasan terhadap durasi dan jenis konten yang
diakses anak, terutama pada waktu-waktu rentan
seperti menjelang tidur. Selain itu, komunikasi
yang terbuka dan suportif perlu dibangun agar
remaja merasa aman untuk mengungkapkan
perasaan cemas yang mungkin timbul akibat
paparan berita atau informasi negatif. Orang tua
juga perlu meningkatkan literasi digital keluarga
dengan mengajarkan kemampuan memilah
informasi serta membatasi paparan konten yang
memicu kecemasan. Mendorong keterlibatan
remaja dalam aktivitas fisik, kegiatan sosial, dan
hobi produktif dapat menjadi strategi preventif
untuk mengurangi ketergantungan pada media
sosial sekaligus meningkatkan kesehatan mental.

Bagi perawat, perlu melakukan integrasi
asesmen perilaku penggunaan media sosial dalam
pengkajian psikososial remaja, skrining dini
terhadap tingkat kecemasan dan pola penggunaan
gawai serta memberikan pendidikan kesehatan
terkait manajemen stres, teknik koping adaptif,
serta penggunaan media sosial secara bijak
melalui program promosi kesehatan berbasis
sekolah. Pendekatan family-centered nursing
menjadi penting dengan melibatkan orang tua
dalam proses edukasi dan intervensi agar
perubahan perilaku dapat berkelanjutan di
lingkungan rumah. Karena penelitian ini berbasis
observasional, maka penring untuk
mengembangkan  pencegahan  doomscroliing
dengan metode intervensi di masa mendatang.
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